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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada konsep energi 

alternatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum perlakuan. 

Dengan kata lain kemampuan awal yang dimiliki siswa adalah sama 

sebelum perlakuan.  

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada konsep energi 

alternatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sesudah perlakuan. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar posttest kelas eksperimen dengan 

perolehan skor rata-rata 74.50 dan 69.50 untuk perolehan skor rata-rata 

kelas kontrol. Oleh sebab itu nilai rata-rata kedua kelas tidak berbeda 

secara signifikan.  

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 

konsep energi alternatif di kelas eksperimen sebelum dan sesudah 

perlakuan. Sehingga pembelajaran dengan menggunakan model sains 

teknologi masyarakat (STM) memberi pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Cimasuk. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan 

nilai posttest setelah diberi perlakuan memberi peningkatan yang lebih 

baik dari nilai pretest yang didapatkan sebelum perlakuan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Guru 
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Guru dapat menerapkan model STM dalam pembelajaran karena 

dengan model ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

membuat siswa tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan tetapi menyadari 

teknologi dan peduli dengan lingkungan sekitarnya.  

2. Kepala Sekolah 

Mendorong guru melakukan pembelajaran yang inovatif melalui 

berbagai pemilihan media, metode dan model guna memperbaiki dan 

meningkatkan hasil belajar. 

3. Peneliti 

Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai suatu rujukan dan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya dalam pembelajaran IPA yang berbasis sains teknologi 

masyarakat (STM). 

 


